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ABSTRACT  
In the context of urban development and poverty alleviation, access to adequate housing for 
low-income communities is a strategic issue requiring serious attention. This study aims to 
systematically examine the impact of subsidized housing policies on community welfare 
based on global scientific literature. The research employs a Systematic Literature Review 
(SLR) of 634 articles from the Scopus database (2020–2025), along with bibliometric 
analysis using VOSviewer to identify key trends and thematic focuses. The findings 
indicate that subsidized housing policies effectively improve welfare through enhanced 
economic conditions, a greater sense of security, and better access to basic services such as 
education and healthcare, particularly in regions with sound governance and 
infrastructure. However, challenges remain in the areas of distribution and building 
quality. Previous studies also emphasize the importance of participatory planning and 
cross-sector collaboration to ensure that subsidized housing policies are more inclusive, 
adaptive, and sustainable in reducing social inequality and supporting equitable urban 
development.  
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ABSTRAK  
Dalam konteks pembangunan perkotaan dan pengentasan kemiskinan, akses terhadap 
perumahan layak bagi masyarakat berpenghasilan rendah merupakan isu strategis yang 
memerlukan perhatian serius. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis 
dampak kebijakan perumahan subsidi terhadap kesejahteraan masyarakat berdasarkan 
literatur ilmiah global. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review 
(SLR) terhadap 634 artikel dari database Scopus periode 2020–2025, serta analisis 
bibliometrik menggunakan VOSviewer untuk mengidentifikasi tren dan tema utama. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa kebijakan perumahan subsidi efektif meningkatkan 
kesejahteraan melalui perbaikan kondisi ekonomi, rasa aman, dan akses terhadap layanan 
dasar seperti pendidikan dan kesehatan, terutama di wilayah dengan tata kelola dan 
infrastruktur yang baik. Namun, tantangan masih ditemukan dalam aspek distribusi dan 
kualitas bangunan. Penelitian terdahulu juga menekankan pentingnya perencanaan 
partisipatif dan kolaborasi lintas sektor agar kebijakan perumahan subsidi dapat lebih 
inklusif, adaptif, dan berkelanjutan dalam mendukung pengurangan kesenjangan sosial 
dan pembangunan kota yang berkeadilan. 
Kata Kunci: Kebijakan Perumahan, Perumahan Subsidi, Kesejahteraan Sosial. 
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PENDAHULUAN  
Dalam konteks pembangunan perkotaan dan pengentasan kemiskinan, 

akses terhadap perumahan layak huni menjadi salah satu isu krusial yang 
senantiasa mendapat perhatian serius dari pemerintah (Sihotang & Nugroho, 2021). 
Khususnya bagi masyarakat berpenghasilan rendah (MBR), keberadaan kebijakan 
perumahan subsidi tidak hanya sekadar menyediakan tempat tinggal, tetapi juga 
berdampak langsung terhadap peningkatan kesejahteraan hidup mereka (Elenka 
Fourtiena & I Dewa Gede Karma Wisana, 2021).  

Menurut Fomina (2022) Perumahan bukan hanya soal struktur fisik 
bangunan, melainkan juga mencakup aspek keamanan, kenyamanan, serta 
aksesibilitas terhadap fasilitas dasar seperti air bersih, sanitasi, pendidikan, dan 
layanan kesehatan. Oleh karena itu, kebijakan perumahan subsidi yang tepat 
sasaran dapat menjadi instrumen penting dalam upaya mengurangi kesenjangan 
sosial dan meningkatkan kualitas hidup MBR. Di tengah tantangan urbanisasi yang 
pesat dan ketimpangan ekonomi yang masih terjadi di banyak negara berkembang, 
termasuk Indonesia, penting untuk memahami sejauh mana kebijakan tersebut 
telah memberikan manfaat nyata kepada kelompok yang ditargetkan.  

Berbagai penelitian terdahulu telah mencoba mengeksplorasi hubungan 
antara kebijakan perumahan subsidi dengan kesejahteraan masyarakat. Pangeran 
& Khoirunurrofik (2023);Lastiur & Septanaya (2024) dalam studinya menemukan 
bahwa program perumahan subsidi di Indonesia berhasil meningkatkan rasa aman 
dan stabilitas sosial bagi MBR, meskipun implementasinya masih dihadapkan pada 
masalah distribusi dan kualitas infrastruktur pendukung. Penelitian lain oleh Shi et 
al. (2016), menunjukkan bahwa di Tiongkok, program perumahan terjangkau 
secara signifikan berkontribusi pada mobilitas ekonomi keluarga miskin perkotaan, 
terutama melalui penurunan beban biaya tempat tinggal dan peningkatan akses ke 
lapangan kerja. Sementara itu, laporan dari OECD dalam Huang & Ren (2022)  
menyebutkan bahwa efektivitas kebijakan perumahan subsidi sangat dipengaruhi 
oleh desain kebijakan yang inklusif dan partisipatif. Meskipun temuan-temuan ini 
memberikan wawasan penting, sebagian besar studi tersebut cenderung fokus 
pada analisis kasus atau survei lapangan tanpa melakukan sintesis sistematis 
terhadap literatur global.  

Penelitian ini hadir untuk mengisi celah tersebut dengan mengusung 
pendekatan Systematic Literature Review  (SLR) yang belum banyak digunakan 
dalam konteks kajian perumahan subsidi di Indonesia maupun di tingkat 
internasional. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih bersifat deskriptif 
atau studi kasus, penelitian ini menggunakan metode SLR berbasis database 
bereputasi seperti Scopus untuk memastikan validitas dan komprehensivitas 
sumber referensi. Selain itu, sebagai bagian dari analisis bibliometrik, penelitian ini 
memanfaatkan VOSviewer sebagai alat bantu dalam memetakan tren penelitian dan 
topik-topik dominan yang muncul dalam literatur. Pendekatan ini memberikan 
kebaruan baik dari segi metodologi maupun perspektif analitis, sehingga hasilnya 
dapat memberikan gambaran holistik dan objektif mengenai dinamika kebijakan 
perumahan subsidi di berbagai konteks geografis dan sosial.  
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Adapun pertanyaan penelitian utama yang ingin dijawab adalah: 
bagaimana dampak kebijakan perumahan subsidi terhadap kesejahteraan 
masyarakat berpenghasilan rendah menurut literatur ilmiah global? Untuk 
menjawabnya, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
Systematic Literature Review sebagai kerangka kerja utama, dilengkapi dengan 
analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer guna mengidentifikasi pola dan tren 
penelitian. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis dalam memperkaya pemahaman tentang hubungan antara perumahan dan 
kesejahteraan sosial, sekaligus menjadi dasar bagi formulasi kebijakan perumahan 
yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian, penelitian 
ini tidak hanya relevan bagi kalangan akademisi, tetapi juga memiliki nilai praktis 
bagi pembuat kebijakan dan stakeholder terkait dalam merancang intervensi yang 
lebih tepat sasaran untuk meningkatkan kualitas hidup MBR. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
Proses penelitian dilakukan melalui sintesis artikel ilmiah yang relevan, dengan 
populasi berupa seluruh artikel tentang kebijakan perumahan subsidi, dan sampel 
yang diambil berdasarkan kriteria inklusif. Data dikumpulkan melalui pencarian 
literatur dari database Scopus, dengan kriteria seleksi berupa publikasi dalam lima 
tahun terakhir (2020–2025), berasal dari jurnal bereputasi internasional Scopus, 
tersedia dalam format full-text, serta relevan dengan topik penelitian. Pelaksanaan 
penelitian mengacu pada panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 
Reviews and Meta-Analyses), dimulai dengan identifikasi awal terhadap 10.233 
artikel. Sebanyak 7.243 artikel dieliminasi karena tidak dapat diakses secara 
lengkap, menyisakan 2.990 artikel yang kemudian disaring berdasarkan bahasa, 
menghasilkan 2.870 artikel. Penilaian kelayakan dilakukan berdasarkan rentang 
tahun terbit, relevansi kata kunci seperti “Subsidized Housing”, “Affordable 
Housing”, dan “Social Sciences”, serta jenis dokumen. Setelah proses seleksi akhir, 
sebanyak 634 artikel dinyatakan layak dan dijadikan sumber utama dalam analisis 
penelitian ini. Berikut adalah Table PRISMA: 

 
Tabel 1. Tahapan Pengambilan Artikel 
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Analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi VOSviewer  untuk 
melakukan analisis bibliometrik. Aplikasi ini digunakan untuk memetakan jejaring 
konsep melalui co-occurrence analysis , mengelompokkan tema utama (clustering 
topics ), serta mengidentifikasi hubungan antar ide dalam literatur. Artikel yang 
dianalisis berasal dari database Scopus dengan total 634 referensi yang telah diseleksi 
berdasarkan reputasi jurnal, kesesuaian topik, dan periode publikasi. Melalui 
pendekatan ini, penelitian bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
tren, isu dominan, dan perkembangan studi tentang kebijakan perumahan subsidi 
dalam kerangka peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  

Penelitian ini melakukan kajian sistematis mengenai pengaruh kebijakan 
perumahan bersubsidi terhadap kesejahteraan masyarakat dengan penghasilan 
rendah. Melalui pendekatan studi literatur terarah (SLR).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Trend Publikasi dalam studi Dampak Kebijakan Perumahan Subsidi terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
 

Gambar 1 menunjukkan tren jumlah dokumen yang diterbitkan setiap tahun 
dari 2020 hingga 2025, berdasarkan data dari Scopus. Pada tahun 2020, jumlah 
dokumen mencapai sekitar 90. Selanjutnya, terjadi peningkatan konsisten hingga 
mencapai puncak tertinggi pada tahun 2024, dengan jumlah dokumen lebih dari 
140. Namun, pada tahun 2025, jumlah dokumen mengalami penurunan drastis, 
turun menjadi sekitar 50. Tren ini menunjukkan pola pertumbuhan yang stabil di 
awal periode, kemudian mencapai titik maksimum sebelum mengalami penurunan 
tajam dalam satu tahun terakhir. 
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Gambar 2. Author dalam studi Dampak Kebijakan Perumahan Subsidi terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

 
Gambar 2 memberikan gambaran mengenai distribusi jumlah publikasi 

yang dihasilkan oleh sejumlah penulis terkemuka berdasarkan data dari Scopus. 
Dari keseluruhan daftar penulis yang tercantum, Gurran, N.  menjadi penulis 
dengan jumlah dokumen terbanyak, yaitu sebanyak 7 publikasi (Gurran et al., 
2024b; Nasreen et al., 2024; Gurran et al., 2024a; Benedict et al., 2022; Gurran et al., 
2021; Gurran et al., 2022; Leishman et al., 2021) , menempatkannya sebagai salah 
satu penulis yang paling aktif dalam bidang kajian terkait.  

Di posisi berikutnya adalah Blumenberg, E.  dengan total 6 dokumen yaitu 
(Blumenberg & Speroni, 2024; Blumenberg & King, 2024; Blumenberg & Siddiq, 
2023; Blumenberg & Wander, 2023; Giamarino et al., 2023; Blumenberg & King, 
2021). Sementara itu, tiga penulis lainnya, yaitu Bardhan, R. (Yangzom et al., 2025; 
Bardhan et al., 2020; Debnath et al., 2020; Kshetrimayum et al., 2020; Sunikka-Blank 
et al., 2023)  , Debrunner, G. (Debrunner et al., 2025; Debrunner et al., 2024; 
Debrunner & Kaufmann, 2023; Debrunner & Hartmann, 2020; Debrunner & Gerber, 
2021) , dan Waldron, R. (Waldron, 2022a; Waldron, 2022b; Waldron et al., 2024; 
Wijburg & Waldron, 2024; Wijburg & Waldron, 2020) , masing-masing memiliki 5 
publikasi , yang juga mencerminkan keterlibatan aktif mereka dalam riset-riset 
relevan. Meskipun jumlahnya lebih sedikit dibanding penulis di atas, mereka tetap 
memberikan kontribusi yang cukup berarti dalam pengembangan kajian di bidang 
ini. 
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Gambar 3. Negara dalam studi Dampak Kebijakan Perumahan Subsidi terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

 
Gambar 3 menunjukkan distribusi jumlah publikasi ilmiah berdasarkan 

negara atau wilayah, menggunakan data dari Scopus. Dari grafik tersebut, terlihat 
bahwa United States  memiliki kontribusi tertinggi dengan jumlah dokumen 
mencapai lebih dari 140 , menjadikannya sebagai pemimpin dalam produksi 
penelitian di bidang yang diteliti. Di urutan kedua adalah United Kingdom , 
dengan total 120 dokumen , yang menunjukkan keterlibatan signifikan dalam riset 
ilmiah. Sementara itu, Australia  mengikuti di posisi ketiga dengan jumlah 70 
dokumen , menandakan peran pentingnya dalam pengembangan literatur di 
bidang ini. Selanjutnya, Canada  memiliki kontribusi sebanyak 45 dokumen , 
sedangkan Netherlands  menyumbang sekitar 40 dokumen . Di bawah mereka, 
Germany , China , dan Italy  masing-masing memiliki jumlah dokumen sekitar 30 , 
menunjukkan partisipasi aktif meskipun tidak sebesar negara-negara teratas. Pada 
bagian bawah daftar, South Africa  dan Sweden  memiliki jumlah dokumen paling 
rendah, masing-masing sekitar 20 , tetapi tetap memberikan kontribusi yang 
relevan dalam konteks global. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Visualisasi Network dalam studi Dampak Kebijakan Perumahan Subsidi 

terhadap Kesejahteraan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 3 Nomor 3, 2025  
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  1471 
 
Copyright; Rahmat Perdana Rasuanto, Agus Triyono, HS Tisnanta, FX Sumarja, Satria Prayoga 

Gambar 4 Memvisualisasikan jaringan yang menggambarkan hubungan 
antar berbagai konsep kunci dalam penelitian yang dianalisis menggunakan 
VOSviewer. Setiap titik mewakili kata kunci, sementara garis yang 
menghubungkan titik menunjukkan keterkaitan antar konsep. Terdapat tiga 
kelompok utama yang terbentuk. Kelompok pertama (berwarna hijau) membahas 
isu sosial dan ekonomi seperti “renter”, “income”, “housing cost”, dan “affordability”. 
Kelompok ini lebih fokus pada aspek kemampuan masyarakat berpenghasilan 
rendah dalam memenuhi kebutuhan perumahan. Kelompok kedua (biru) 
mengangkat tema pengalaman dan kondisi sosial individu dengan kata kunci 
seperti “homelessness”, “participant”, “interview”, dan “experience”. Ini menunjukkan 
bahwa banyak penelitian mengangkat perspektif langsung dari masyarakat yang 
terdampak kebijakan perumahan. Sementara itu, kelompok ketiga (merah) lebih 
menitikberatkan pada aspek teknis dan pembangunan dengan kata kunci seperti 
“sustainability”, “developer”, “construction”, dan “project”. Kelompok ini 
mencerminkan pentingnya pendekatan struktural dan strategis dalam merancang 
solusi perumahan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Visualisasi Overlay dalam studi Dampak Kebijakan Perumahan Subsidi 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

 
Gambar 5 menunjukkan hubungan antara berbagai konsep dalam penelitian 

terkait perumahan dan kesejahteraan masyarakat. Setiap titik merepresentasikan 
kata kunci atau istilah penting, sedangkan garis yang menghubungkan mereka 
menunjukkan tingkat keterkaitan antar konsep tersebut. Warna pada Titik 
mencerminkan waktu publikasi, dengan warna lebih cerah menandakan dokumen 
yang lebih baru. Secara keseluruhan, grafik ini terbagi menjadi beberapa kelompok 
utama:  

Kelompok Sosial dan Ekonomi:  Di bagian kiri, terdapat kelompok yang 
fokus pada isu-isu sosial dan ekonomi seperti "homelessness," "income," "renter," dan 
"housing cost." Konsep-konsep ini saling terhubung erat, menunjukkan bahwa 
masalah ketidakmampuan finansial dan ketiadaan tempat tinggal adalah tema 
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sentral dalam penelitian ini. Kata kunci seperti "family," "household," dan 
"neighborhood" juga terlibat, menyoroti pentingnya konteks sosial dalam 
memahami dampak perumahan terhadap masyarakat.  

Kelompok Pengalaman Individu:  Di atasnya, ada kelompok yang lebih 
bersifat psikologis dan subjektif, seperti "experience," "participant," "interview," dan 
"sense." Ini menunjukkan bahwa banyak penelitian melibatkan pendekatan 
kualitatif untuk memahami pengalaman langsung individu terkait perumahan, 
termasuk aspek emosional dan persepsi tentang lingkungan tempat tinggal.  

Kelompok Pembangunan dan Strategi:  Di bagian kanan, terdapat kelompok 
yang berkonsentrasi pada aspek teknis dan strategis, seperti "sustainability," 
"construction," "developer," dan "project." Konsep-konsep ini menunjukkan upaya 
untuk merancang solusi perumahan yang berkelanjutan dan efektif, dengan kata 
kunci seperti "demand," "supply," dan "planner" menyoroti dinamika permintaan dan 
pasokan di sektor ini.  

Kelompok Data dan Analisis:  Di tengah-tengah, terdapat kelompok yang 
menghubungkan data dan analisis, seperti "data," "case study," dan "research 
strategy." Ini menunjukkan bahwa banyak penelitian menggunakan pendekatan 
empiris untuk mempelajari tren dan pola dalam perumahan, serta mengidentifikasi 
faktor-faktor yang memengaruhi ketersediaan dan aksesibilitas rumah.  

      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Visualisasi Density dalam studi Dampak Kebijakan Perumahan Subsidi 
terhadap Kesejahteraan Masyarakat Berpenghasilan Rendah 

 
Gambar 6 menunjukan Visualisasi heatmap untuk menunjukkan distribusi 

dan keterkaitan antar kata kunci dalam penelitian terkait perumahan dan 
kesejahteraan masyarakat. Warna yang digunakan, dari biru tua hingga hijau 
cerah, merepresentasikan tingkat kepadatan atau relevansi konsep tertentu. 
Semakin cerah warnanya, semakin penting atau sering munculnya kata kunci 
tersebut dalam literatur.  

Secara keseluruhan, kata-kata seperti "data," "experience," "homelessness," dan 
"sustainability" menjadi titik fokus utama, dengan warna yang lebih cerah di 
sekitarnya, menunjukkan bahwa mereka adalah tema sentral dalam penelitian ini. 
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Di sekitar kata-kata tersebut, terdapat banyak hubungan dengan istilah lain, seperti 
"interview," "participant," "renter," dan "income," yang mencerminkan aspek sosial, 
ekonomi, dan metodologi riset.  

Di bagian kanan, kelompok kata kunci seperti "construction," "developer," dan 
"project" menunjukkan fokus pada aspek teknis dan pembangunan. Sementara itu, 
di bagian kiri, kata-kata seperti "homeownership," "housing cost," dan "neighborhood" 
lebih berkaitan dengan isu-isu finansial dan lingkungan tempat tinggal 

 
Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis literatur dari 634 artikel yang diseleksi melalui 

metode Systematic Literature Review (SLR), kebijakan perumahan subsidi 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). Hasil ini selaras dengan teori dasar 
dalam studi kesejahteraan sosial bahwa pemenuhan kebutuhan dasar seperti 
tempat tinggal menjadi fondasi utama bagi akses ke pendidikan, kesehatan, 
lapangan kerja, dan stabilitas psikologis individu dan keluarga (Wright et al., 2016). 
Secara umum, dampak positif tersebut dapat dilihat dari tiga aspek utama: 
ekonomi dan finansial , sosial dan psikologis , serta pembangunan infrastruktur 
dan lingkungan .  
1. Aspek Ekonomi dan Finansial   

Penelitian menunjukkan bahwa program perumahan subsidi efektif dalam 
mengurangi beban biaya tempat tinggal bagi MBR. Kata kunci seperti "renter" , 
"income" , "housing cost" , dan "affordability"  muncul sebagai topik dominan dalam 
kelompok hijau pada visualisasi jaringan. Hal ini menegaskan bahwa salah satu 
tujuan utama kebijakan yaitu meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat 
untuk memiliki hunian layak telah tercapai dalam berbagai konteks geografis.  

Hasil ini juga mendukung temuan  Huang & Ren (2022) yang menyatakan 
bahwa desain kebijakan yang inklusif akan memperkuat efektivitas subsidi dalam 
mereduksi ketimpangan ekonomi. Namun, beberapa peneliti seperti Pangeran & 
Khoirunurrofik (2023) mencatat adanya disparitas distribusi subsidi di Indonesia, 
di mana lokasi perumahan sering kali tidak dekat dengan pusat ekonomi, sehingga 
mengurangi manfaat optimal dari sisi mobilitas pekerjaan.  
2. Aspek Sosial dan Psikologis   

Visualisasi overlay dan heatmap menunjukkan bahwa konsep seperti 
"homelessness" , "participant" , "experience" , dan "sense of safety"  merupakan bagian 
integral dari pembahasan kesejahteraan. Kelompok biru dalam visualisasi jaringan 
lebih fokus pada persepsi dan pengalaman langsung masyarakat penerima subsidi. 
Banyak penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, seperti wawancara dan 
observasi partisipatif, untuk mengeksplorasi bagaimana kepemilikan rumah 
berdampak pada rasa aman, harga diri, dan keterlibatan sosial masyarakat.  

Temuan ini selaras dengan penelitian Blumenberg & King (2021) yang 
menyebutkan bahwa kestabilan tempat tinggal berkontribusi pada peningkatan 
kualitas hidup secara keseluruhan, termasuk partisipasi dalam kehidupan 
bermasyarakat. Di sisi lain, beberapa studi juga mengidentifikasi tantangan seperti 
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stigma sosial terhadap penghuni perumahan bersubsidi, yang masih memerlukan 
intervensi kebijakan lebih lanjut.  
3. Aspek Pembangunan Infrastruktur dan Lingkungan   

Kelompok merah dalam visualisasi jaringan menyoroti pentingnya aspek 
teknis dan pembangunan dalam keberhasilan kebijakan perumahan subsidi. 
Konsep seperti "sustainability" , "construction" , "developer" , dan "project"  
menunjukkan bahwa tanpa perencanaan infrastruktur yang baik, dampak positif 
dari subsidi bisa terbatas. Misalnya, meskipun rumah tersedia, jika tidak didukung 
oleh fasilitas air bersih, sanitasi, atau transportasi umum, maka manfaat 
kesejahteraan akan berkurang.  

Beberapa penelitian seperti Benedict et al. (2022) menyarankan agar 
pengembangan perumahan subsidi tidak hanya berorientasi pada jumlah unit yang 
dibangun, tetapi juga pada kualitas lingkungan dan daya dukung ekologis. 
Pendekatan ini relevan dengan prinsip sustainable development goals  (SDGs), 
khususnya target ke 11 tentang kota inklusif, aman, dan berkelanjutan.  
4. Tantangan Implementasi dan Rekomendasi Kebijakan   

Meskipun secara umum memberikan dampak positif, implementasi 
kebijakan perumahan subsidi di banyak wilayah masih menghadapi kendala. 
Beberapa isu yang teridentifikasi antara lain: Ketidakmerataan distribusi , terutama 
di daerah perkotaan padat. Minimnya fasilitas pendukung  seperti transportasi, 
pasar, dan layanan publik. Kualitas bangunan  yang tidak selalu memenuhi standar 
kelayakhunian. Proses administrasi yang kompleks , membuat beberapa kelompok 
rentan sulit mengakses program. 

Untuk mengatasi hal ini, penelitian merekomendasikan pendekatan 
partisipatif dalam proses perencanaan, kolaborasi lintas sektor (pemerintah, 
swasta, akademisi, dan masyarakat sipil), serta penguatan monitoring dan evaluasi 
pasca-pembangunan. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan, Penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan perumahan 
subsidi berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
berpenghasilan rendah dari aspek ekonomi, sosial, dan infrastruktur. Berdasarkan 
analisis terhadap 634 literatur ilmiah global melalui metode Systematic Literature 
Review (SLR), program ini terbukti efektif dalam mengurangi beban biaya tempat 
tinggal, menciptakan rasa aman dan stabilitas sosial, serta memperluas akses 
terhadap pendidikan, kesehatan, dan lapangan kerja. Visualisasi bibliometrik 
menggunakan VOSviewer turut menunjukkan tren peningkatan minat penelitian 
dalam lima tahun terakhir dengan fokus pada konsep seperti affordability, 
homelessness, sustainability, dan social inclusion. Meskipun demikian, 
implementasi kebijakan ini masih menghadapi tantangan berupa distribusi yang 
tidak merata, kurangnya fasilitas pendukung, dan kualitas bangunan yang belum 
memadai. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan partisipatif, kolaborasi lintas 
sektor, serta penguatan sistem monitoring dan evaluasi agar manfaat subsidi dapat 
dirasakan secara optimal oleh kelompok sasaran. Penelitian lanjutan diharapkan 
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mampu menggali perspektif lokal dalam konteks geografis dan budaya Indonesia 
guna memperbaiki desain kebijakan yang inklusif, berkelanjutan, dan responsif 
terhadap kebutuhan masyarakat. 
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